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ABSTRAK 
Sistem budidaya minapadi mendapatkan hasil panen ganda berupa padi dan ikan dalam waktu yang relatif 
sama. Ikan nila (O. niloticus) menjadi salah satu pilihan kultivan untuk dibudidayakan di sistem budidaya 
minapadi karena pertumbuhannya relatif cepat. Budidaya ikan nila dengan sistem minapadi pada siklus 
sebelumnya banyak mengalami kematian dikarenakan suhu yang terlalu tinggi, salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan penambahan debit air untuk meningkatkan oksigen terlarut. Debit air yang bertambah 
mengakibatkan jumlah oksigen terlarut meningkat dengan meningkatnya oksigen nafsu makan ikan akan 
meningkat dan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan. 
Ikan uji yang digunakan adalah benih nila (O. niloticus) dengan bobot rata-rata 27.56±1,69 g/ekor, 
panjang rata rata 13,45±0,44 cm/ekor dan ditebar sebanyak 1000 ekor pada luasan 800m
2
. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 2 perlakuan dan 5 kali ulangan. 
Perlakuan dalam penelitian ini: perlakuan A (debit air 1,5 L/detik), B (debit air 0,5 L/detik). Data yang 
didapatkan diuji dengan uji t dengan menggunakan SPSS versi 24. Data yang diamati meliputi laju pertumbuhan 
spesifik, rasio konversi pakan, kelulushidupan, produksi biomassa ikan, produksi biomassa padi dan kualitas air. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A (Debit air 1,5 L/detik) memberikan nilai laju 
pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, kelulushidupan dan produksi biomassa ikan yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan perlakuan B (Debit air 0,5 L/detik) yaitu SGR: 3,50±0,05%/hari, FCR: 1,11 ±0,10, SR: 
92,60±2,41%, dan Produksi ikan: 0,26±0,01 kg tiap m
2
. Pada hasil produksi padi perlakuan B lebih besar 
daripada perlakuan A yaitu 6,57 ± 0,61 kwintal. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah debit air 1,5 
L/detik memberikan nilai SGR, SR, dan biomassa ikan yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan debit air 
0,5 L/detik, namun kedua perlakuan yang diberikan memberikan hasil yang sama terhadap nilai FCR. Debit air 
0,5 L/detik memberikan nilai biomassa padi yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan debit air 1,5 L/detik. 
Kualitas air pada media pemeliharaan berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya ikan nila (O. niloticus) 
pada sistem budidaya minapadi. 
Kata kunci: pertumbuhan; biomassa; ikan nila; debit air; minapadi 
 ABSTRACT 
Rice fish farming cultivation system can be an option for farmers who suffered from losses. Using this 
system, farmers can get double outcome of the harvest, both are rice and fish, at the same time. Tilapia (O. 
niloticus) is an option to be cultivated in rice fish farming system due to relatively rapid growth, suitable to be 
cultivated with running water. Besides, tilapia is a type of omnivorous fish that can utilize natural food in rice 
fish farming system. Due to high temperature there are many deaths in previous cycle of tilapia cultivation with 
rice fish farming system, there is an addition of water supply to increase dissolved oxygen. Because the high 
temperature in the cultivation system causes increasing amount of oxygen consumption, the high level of oxygen 
consumption should be balanced with increasing oxygen supply. As an example is increasing the supply of 
  




incoming water flow, the more water supply into the cultivation system will increase the water discharge that is 
produced, and it will increase the oxygen supply in the system. The amount of dissolved oxygen affects fish 
appetite which directly will influence the growth.  
The fish samples used are of tilapia (O. niloticus) with 27.56±1.69 gr fish on average, 13,45±0,44 cm/ind 
fish on length average and stocking density on 800 m
2
 length area is 1000 individu. This research used 
experimental method with completely randomized design for two treatments and five replications. The treatments 
in this study: treatment A (discharge is 1.5 L/s), treatment B (discharge is 0.5 L/s). The data obtained were tested 
by T-Test using SPSS version 24. The data observed specific growth rate, feed conversion ratio, survival rate, 
fish biomass production, rice biomass production, and water quality.  
The results showed that treatment A (discharge is 1.5 L/s) gives the amount of specific growth rate, feed 
conversion ratio, survival, and the production of fish biomass is higher compared to with treatment B (discharge 
is 0.5 L/s) which the amount of SGR is 3.50 ± 0.05% /day; FCR is 1.11 ± 0.10, SR: 92.60 ± 2.41%; and the fish 
production are 2.08 ± 0.13 quintals. However, the results of rice production in treatment B is higher than 
treatment A, which are 6.57 ± 0.61 quintals. In conclusion, water discharge 1.5 L/s gives the better effects to the 
SGR, SR, also fish and rice biomass. The setting of water discharge both 1,5L/s and 0.5 L/s does not affect the 
FCR. Water quality in the maintenance is in the range that is suitable for the cultivation of nile tilapia (O. 
niloticus) in rice fish farming system. 
Keywords: growth, biomass, tilapia, water discharge, rice fish farming. 
 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan manusia akan pangan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi manusia. Kebutuhan akan 
bahan pangan semakin lama semakin menigkat namun tidak didukung dengan ketersediaan bahan pangan yang 
ada (Suryana. 2015). Produksi padi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami penurunan yang dimana 
hasil produksi padi pada yang mengalami penurunan pada tahun 2013-2014 sebesar 10.409 ton. Penurunan 
produksi dikarenakan adanya penyusutan di wilayah persawahan dan adanya serangan dari hama wereng coklat 
dan tikus di wilayah persawahan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk produksi perikanan di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta masih tergolong cukup tinggi baik dalam budidaya air payau maupun budidaya air 
tawar. Tercatat dari hasil produksi perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan dari tahun 
2008 hingga tahun 2012 sebanyak 28.930 ton (BPS, 2015). Untuk menambah pendapatan di daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta adanya inovasi dalam lingkup perikanan dan pertanian yaitu dengan budidaya ikan yang 
dilakukan disawah atau dapat disebut juga minapadi. 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas air tawar yang mudah dibudidayakan 
dikarenakan kemampuannya beradaptasi sangat baik, dan pertumbuhannya cepat dengan biaya produksi yang 
rendah, oleh karena itu ikan nila memperoleh perhatian yang cukup besar dari pemerintahan yang berkaitan 
dengan usaha peningkatan gizi masyarakat di negara – negara berkembang. Ikan nila memiliki potensi untuk 
protein hewani yang dapat dijangkau oleh masyarakat dan industri perikanan budidaya yang dapat diekspor 
(Khairuman dan Amri, 2003; Iskandar, 2015). 
Budidaya ikan nila dengan sistem budidaya minapadi banyak terjadi kematian pada saat awal penebaran, 
yang disebabkan oleh suhu yang tidak stabil, sehingga ikan akan membutuhkan oksigen yang lebih banyak untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, apabila oksigen tersebut tidak dapat terpenuhi maka ikan akan 
mengalami kematian. (Notohadiprawiro, 2006; Rukka, 2012; Putra, 2015). Penambahan suplai oksigen ke sistem 
budidaya dapat dilkukan dengan memanfaatkan aliran air kecepatan dan jumlah air  yang masuk kedalam saluran 
irigasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi debit air. Debit air yang tinggi akan menghasilkan akumulasi 
oksigen terlarut yang tinggi pula. Tingginya akumulasi oksigen dapat mempengaruhi nitrifikasi di sawah yang 
dibantu oleh bakteri untuk mengurangi akumulasi amonia di dalam sawah (Ardhiagung, 2010; Jumaidi, 2016). 
Debit air yang masuk kewadah budidaya akan mempengaruhi jumlah oksigen terlarut yang ada di wadah 
budidaya yang akan berpengaruh terhadap proses metabolisme dan fisiologis ikan. Jumlah akumulasi oksigen 
terlarut berpengaruh terhadap nafsu makan ikan yang akan langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
tingkah laku dari ikan tersebut (Rukka, 2012; Putra, 2015). 
Penlitian ini menggunakan menggunakan sistem budidaya minapadi dengan memanfaatkan perbedaan 
debit air yang masuk ke dalam wadah budidaya untuk mengetahui debit air yang sesuai untuk pertumbuhan ikan 
nila dengan sistem budidaya minapadi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh debit air 
terhadap laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, kelulushidupan, produksi biomas ikan nila (O. 
niloticus) dan biomassa padi, serta debit air yang cocok digunakan untuk budidaya ikan nila (O. niloticus) 
menggunakan sistem budidaya minapadi. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
mahasiswa dan petani tentang debit air yang sesuai untuk budidaya ikan nila (O. niloticus) dengan menggunakan 
sistem budidaya minapadi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2015 – 12 Desember 2015 di 









MATERI DAN METODE 
Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan nila dengan bobot rata-rata 27.56±1,69 g/ekor dan 
panjang rata rata 13,45±0,44 cm/ekor yang berasal dari Dinas Perikanan Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Padat 
penebaran ikan uji untuk tiap perlakuan dan ulangan sebanyak 1000 ekor dengan luasan 800m
2
. Padat tebar 
tersebut mengacu pada petunjuk teknis budidaya minapadi (Basuki, 2015). Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pakan buatan berbentuk pelet. Pemberian pakan dilakukan dengan metode fix feeding rate 2 
% dari bobot total ikan dengan frekuensi pemberian pakan dua kali sehari, yaitu pukul 08.00, dan 16.00 WIB. 
Penelitian ini dilakukan selama 60 hari dengan sampling ikan dan kualitas air setiap 10 hari sekali. Wadah yang 
digunakan selama pemeliharaan dalam penelitian ini adalah petakan sawah yang di telah didesain sebanyak 10 
petakan sawah dengan luasan 800 m
2
 dengan debit air yang disesuaikan seuai perlakuan. 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
2 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian adalah debit air yang berbeda masuk kedalam sistem 
budidaya minapadi, yaitu: Perlakuan A: Debit air 1,5 L/s; Perlakuan B: Debit air 0,5 L/s. 
Ikan uji dipilih berdasarkan keseragaman ukuran, kelengkapan organ tubuh dan kesehatan secara fisik. 
Ikan uji dimasukkan kedalam system budidaya minapadi setelah wadah pemeliharaan dilakukan persiapan lahan 
dengan penambahan desain sawah yang berupa penambahan caren dan kolam. Kolam dan caren telah selesai 
dibuat, dilakukan pemasangan mulsa pada bagian pematang sawah, setelah itu padi ditanam. 1 minggu kemudian 
ikan dimasukkan kedalam wadah budidaya minapadi. Data dianalisis dengan uji t dengan bantuan SPSS V24. 
Data yang diamati meliputi laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, kelulushidupan, produksi biomassa 
ikan, produksi biomassa padi. Data kualitas air dianalisis secara diskriptif. 
 
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
Laju pertumbuhan spesifik dalam penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus Steffens (1989) 
sebagai berikut: 
         
     –     
   –   
 x 100% 
Keterangan: 
SGR : Laju pertumbuhan berat spesifik (% / hari) 
W0 : Bobot biomassa pada awal penelitian (g) 
Wt : Bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 
t1 : Waktu akhir penelitian (hari) 
t0 : Waktu awal penelitian (hari) 
 
Rasio Konversi Pakan (FCR) 
Menurut Stefens (1989), rasio konversi pakan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 
FCR = 
 
         
 
Keterangan: 
FCR : Rasio konversi pakan 
F : Berat pakan yang dimakan (g) 
Wt : Bobot biomassa pada akhir pemeliharaan (g) 
D : Bobot ikan yang mati (g) 
Wo : Bobot biomassa pada awal pemeliharaan (g) 
Kelulushidupan 
Kelulushidupan dihitung untuk mengetahui tingkat ketahanan hidup hewan uji selama penelitian, 
kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus yang digunakan oleh Pandit et al. (2010): 
    
  
  
        
Keterangan: 
SR : Kelulushidupan (%) 
N0 : Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor) 
Nt : Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor) 
  
Produksi Biomassa 
a) Produksi Biomassa Ikan  
Tingkat produksi biomassa dapat dihitung dengan menggunakan rumus Zonneveld, et al. (1991):  
     BM = Wt x Nt 
  





BM  : Produksi Biomassa 
Wt : Total Berat Ikan yang terdapat pada wadah budidaya 
Nt : Jumlah total ikan pada akhir penelitian (ekor) 
 
b) Produksi Padi 
Tingkat produksi biomassa dapat dihitung dengan menggunakan teknik ubinan dengan rumus 
Abdulrachman, et al. (2013): 
              
                    
                  




Laju Pertumbuhan Spesifik 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerata pada perlakuan A sebesar 3,48±+0,05 %/hari dan pada 
perlakuan B sebesar 3,31±0,04 %/hari, berdasarkan hasil tersebut menunjukkah bahwa perlakuan A lebih besar 
0,17 %/hari apabila dibandingkan dengan perlakuan B. Berdasarkan data laju pertumbuhan spesifik ikan nila (O. 
niloticus) selama penelitian dapat dibuat histogram seperti pada Gambar 1. 
   
 
Gambar 1. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari) ikan Nila (O. niloticus) Selama Penelitian 
Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 oleh 
karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 1,5 L/detik memberikan nilai laju pertumbuhan spesifik 
ikan nila (O. niloticus) yang lebih baik apabila dibandingkan dengan debit air 0,5 L/detik. 
 
Rasio Konversi Pakan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerata pada perlakuan B sebesar 1,14±0,03 dan pada perlakuan A 
sebesar 1,11±0,10, berdasarkan hasil tersebut menunjukkah bahwaperlakuan A menunjukkan nilai fcr yang lebih 
rendah 0,03 apabila dibandingkan dengan perlakuan B. Berdasarkan data rasio konversi pakan ikan nila (O. 







Gambar 2. Histogram Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan Nila (O. niloticus) Selama Penelitian 
Hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. > 0,05 oleh karena itu 
terima Ho dan tolak H1, sehingga baik debit air 1,5 L/detik dan 0,5 L/detik tidak memberikan hasil yang berbeda 
terhadap rasio konversi pakan ikan nila (O. niloticus). 
Kelulushidupan  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan reratakelulushidupan pada masing-masing perlakuan dari yang 
tertinggi hingga terendah adalah perlakuan A sebesar 92,60%. dan perlakuan B sebesar 90,00%, berdasarkan 

















































1,14 ± 0,03 
  




Berdasarkan data kelulushidupan ikan nila (O. niloticus) selama penelitian dapat dibuat histogram seperti pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Histogram Kelulushidupan (SR) Ikan Nila (O. niloticus) Selama Penelitian 
Hasil analisis ragam data kelulushidupan pada ikan nila (O. niloticus) menunjukkan bahwa debit air yang 
berbeda pada sistem budidaya minapadi memberikan pengaruh yang nyata dengan nilai F hitung > F tabel (0,05) 
terhadap kelulushidupan pada ikan nila (O. niloticus). Hasil uji t laju pertumbuhan spesifik pada ikan nila (O. 
niloticus) menunjukkan bahwa perlakuan A dengan perlakuan B memberikan adanya pengaruh yang nyata antara 
kelulushidupan dengan debit air. 
Produksi Biomassa Ikan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerata produksi ikan nila pada masing-masing perlakuan 
menunjukkan bahwa nilai produksi ikan tertinggi adalah perlakuan A sebesar 0,26±0,01 kg/m
2
 dan perlakuan B 
sebesar 0,21±0,01 kg/m
2
. berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan perlakuan A lebih besar 0,05 
kg/m
2
 apabila dibandingkan dengan perlakuan B. Berdasarkan data produksi ikan nila (O. niloticus) selama 
penelitian dapat dibuat histogram seperti pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Produksi Biomassa Ikan Nila (O. niloticus) Selama Penelitian 
Hasil uji t Lampiran 22. dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 oleh 
karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 1,5 L/detik memberikan nilai biomassa produksi ikan nila 
(O. niloticus) yang lebih baik apabila dibandingkan dengan debit air 0,5 L/detik. 
 
Produksi Biomassa Padi 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rerataproduksi padi tertinggi adalah perlakuan B sebesar 6,57 
kwintal dan perlakuan A sebesar 5,79 kwintal, berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan B 
lebihbesar 0,78 kwintal apabila dibandingkan dengan perlakuan A. Berdasarkan data produski padi (O. sativa) 




























































Gambar 5. Histogram Produksi Biomassa Padi (O. sativa) Selama Penelitian 
 Hasil uji t pada Lampiran 27. dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 
oleh karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 0,5 L/detik memberikan nilai biomassa produksi padi 
(O. sativa) yang lebih baik apabila dibandingkan dengan debit air 1,5 L/detik.  
 
Parameter Kualitas Air 
Hasil pengukuran kualitas air dalam sistem wadah budidaya minapadi ikan nila (O. niloticus) selama 
60hari penelitian tersaji pada Tabel 2. 
 
Tabel 1.  Hasil Parameter Kualitas Air Sistem Wadah Budidaya Minapadi Ikan Nila (O. niloticus) Selama 60   
Hari Penelitian 
Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu (
0
C) pH DO (mg/l) Amonia (mg/l) 
A 25–34,5 6,6 – 7,80 3,0 – 5,9 0,00– 0,02 
B 25–35 6,62 – 8,10 3,0– 5,4 0,00– 0,023 
Pustaka (Kelayakan) 25 – 32a 6,5 – 8,5a ≥3a <1b 
Keterangan:  (a) SNI 7550:2009; (b) Propma dan Leonard (1995). 
 Hasil pengukuran parameter kualitas air menunjukkan bahwa nilai parameter kualitas air untuk pH, dan 
amonia selama penelitian masih berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya ikan nila berdasarkan pustaka, 





Laju Pertumbuhan Spesifik 
Berdasarkan hasil uji t diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 
oleh karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 1,5 L/detik memberikan nilai laju pertumbuhan 
spesifik ikan nila (O. niloticus) yang lebih baik apabila diband ingkan dengan debit air 0,5 L/detik. Laju 
pertumbuhan berkaitan dengan pertambahan bobot tubuh yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan. 
Ikan yang dipelihara dengan debit air yang lebih tinggi akan memiliki nafsu makan yang tinggi. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan pada wadah budidaya minapadi yang memiliki debit air 1,5 L/detik memiliki nilai laju 
pertumbuhan yang lebih tinggi yaitu 3,48±0,05, sedangkan wadah budidaya minapadi dengan debit air 0,5 
L/detik sebesar 3,31±0,04, terdapat perbedaan laju pertumbuhan sebesar 0,17%, diduga pada perlakuan dengan 
debit air 1,5 L/detik lebih kaya akan oksigen dibuktikan pada hasil sampling kualitas air menunjukkan kisaran 
nilai oksigen terlarut pada perlakuan A antara 3,2 – 6,1, sedangkan pada perlakuan B berkisar antara 2,5 – 4,8 
dengan kondisi tersebut ikan akan mendapatkan kebutuhan akan oksigen yang lebih dari cukup digunakan untuk 
respirasi pada saat ikan kenyang yang dimaksudkan supaya tidak mempengaruhi food intake pada ikan, 
dikarenakan kebutuhan oksigen ikan setelah makan akan lebih banyak jika dibandingkan dengan kondisi ikan 
yang lapar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Putra (2015) yang menyatakan bahwa, laju metabolisme pada ikan 
pada umumnya ditentukan dengan jumlah oksigen yang dikonsumsi. Laju metabolisme ikan kenyang akan lebih 
tinggi apabila dibandingkan dengan ikan dalam kondisi lapar, dan laju konsumsi oksigen akan meningkat setelah 
ikan makan dikarenakan ikan memerlukan oksigen untuk melakukan food intake, apabila jumlah oksigen yang 
dibutuhkan tidak sesuai maka food intake akan mengalami penekanan yang mengakibatkan pertumbuhannya 
terganggu. Ditambahkan oleh Rukka (2012), konsentrasi oksigen terlarut sangat berpengaruh terhadap proses 
metabolisme dan proses fisiologis pada ikan. Ikan yang memperoleh oksigen yang rendah (< 3ppm) akan 
mengakibatkan nafsu makan dari ikan menurun dan tingkat pernafasannya rendah yang berpengaruh terhadap 
tingkah laku dan proses fisiologisnya. Apabila ikan tidak mendapatkan oksigen yang cukup dalam waktu yang 
























5,79 ± 1,52 
6,57 ±0,61 
  




Pada wadah dengan system minapadi yang debitnya 1,5 L/detik memiliki nilai laju pertumbuhan yang 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan wadah pemeliharaan dengan debit 0,5 L/detik yang diguga kandungan 
oksigen terlarutnya tinggi sehingga ikan tidak merasa terganggu dalam proses fisiologisnya yang dikarenakan 
kondisi lingkungan mendukung untuk adanya peningkatan untuk pertumbuhan ikan nila yang dibudidayakan 
dengan sistem minapadi. Hal tersebut diperkuat oleh Rukka (2012), konsentrasi oksigen terlarut sangat 
berpengaruh terhadap proses fisiologis pada ikan. Adanya pemasukan air dengan debit air 1,5 L/detik 
mengakitbatkan air dalam wadah budidaya lebih cepat berganti tanpa adanya akumulasi dari limbah budidaya di 
wadah pemeliharaan minapadi. Limbah yang dimaksud yaitu ammonia yang mengacu pada data yang didapatkan 
hasil ammonia yang ada memiliki kisaran 0 – 0,02 yang masih berada pada taraf yang sangat aman. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat dari Ardhiagung (2010); Jumaidi (2016) yang menyatakan bahwa sistem budidaya yang 
memanfaatkan aliran air akan menghasilkan debt air, semakin tinggi debit air yang dihasilkan akan 
menghasilkan arus yang besar sehingga limbah budidaya yang dihasilkan dapat dikurangi akumulasinya. 
Tanaman padi diduga juga memanfaatkan limbah yang dihasilkan oleh ikan nila sehingga akumulasi limbah 
tidak terlalu besar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hapsari (2010), limbah ikan mengantung berbagai macam 
nutrien yaitu nitrogen, phospor dan kalium yang dimana ketiga komponen nutrien tersebut merupakan komponen 
sebagai penyusun pupuk organik yang dibantu proses hidrolisis.  
Ikan Nila yang dipelihara dengan wadah minapadi juga diduga mendapatkan pakan berupa pakan alami 
diantaranya dari genus chlorophyceae, cyanophyceae, rotifera, organisme bentos yang hidup pada wadah 
minapadi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Haroon (1997), Ikan nila yang dipelihara dengan sistem minapadi 
selain mengkonsumsi pakan yang diberikan juga mengonsumsi pakan alami yang hidup di media budidaya, 
dibuktikan dengan uji lambung ikan nila yang dipelihara dengan sistem mina padi, di dalam lambung ikan 
ditemukan 58% dari jenis makropita, 10% jenis krustacea, 9% dari alga hijau dari jenis Spirogyra sp., dan 0,82% 
dari jenis rotifera. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Haroon pada tahun 1997 di wadah budidaya 
minapadi terdapat berbagai jenis pakan alami yang dapat digunakan ikan untuk pertumbuhannya. 
Pakan alami seperti phytoplankton dan zooplankton berdasarkan penelitian Haroon (1997) dapat 
ditemukan di dalam wadah budidaya minapadi. Diduga phytoplankton dan zooplankton tumbuh dikarenakan 
kandungan organik seperti phosphor dan nitrat. Pendapat tersebut diperkuat oleh Rahman, et al. (2008) bahwa, 
pertumbuhan produksi phytoplankton akan optimal apabila terdapat endapan phosphor dan cahaya matahari yang 
cukup. Phytoplankton melimpah akan memicu zooplankton untuk tumbuh dan berkembang, semakin banyak 
zooplankton semakin banyak oksigen yang diperlukan untuk respirasi, beberapa zooplankton tidak mentoleransi 
kandungan oksigen terlarut rendah (<2,5 mg/L). 
 
Rasio Konversi Pakan 
Berdasarkan hasil uji t diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. > 0,05 
oleh karena itu terima Ho dan tolak H1, sehingga baik debit air 1,5 L/detik dan 0,5 L/detik tidak memberikan 
hasil yang berbeda terhadap rasio konversi pakan ikan nila (O. niloticus). Hasil penelitian menunukkan nilai 
konversi pakan terendah didapat pada perlakuan A sebesar 1,11 ±0,10 sedangkan pada perlakuan B sebesar 1,14 
±0,03. Nilai rasio konversi pakan yang didapatkan dalam penelitian ini tergolong rendah, dikarenakan ikan 
mendapatkan asupan pakan yang cukup untuk pertumbuhan dengan ditunjang dengan kualitas air diantaranya 
oksigen terlarut yang sesuai sehingga tidak mempengaruhi proses fisiologis dan metabolisme dan juga dapat 
meningkatkan nafsu makan pada ikan, semakin banyak pakan yang dimakan diharapkan dapat dicerna dengan 
baik oleh ikan sehinga nilai rasio konversi pakannya semakin rendah. Hal tersebut diperkuat oleh Rukka (2012), 
konsentrasi oksigen terlarut sangat berpengaruh terhadap proses metabolisme dan proses fisiologis pada ikan. 
Ikan yang memperoleh oksigen yang rendah akan mengakibatkan nafsu makan dari ikan menurun dan tingkat 
pernafasannya rendah yang berpengaruh terhadap tingkah laku dan proses fisiologisnya. Dan ditambahkan oleh 
Ardita (2015) bahwa, semakin rendah nilai rasio konversi pakan menunjukkan bahwa semakin efisien pakan 
yang diberikan, pakan yang dimakan juga dapat digunakan dengan baik oleh ikan oleh pertumbuhannya. Diduga 
pula perbedaan pemberian debit air tidak memberikan pengaruh secara langsung terhadap nilai rasio konversi 
pakan. 
Nilai FCR yang relatif rendah juga diduga dipengaruhi oleh pakan alami yang tumbuh di wadah budidaya 
dikarenakan ikan juga memakan pakan alami tersebut sehingga mengurangi konsumsi pakan buatan yang 
dikonsumsi oleh ikan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Haroon (1997), Ikan nila yang dipelihara dengan sistem 
minapadi selain mengkonsumsi pakan yang diberikan juga mengonsumsi pakan alami yang hidup di media 
budidaya, dibuktikan dengan uji lambung ikan nila yang dipelihara dengan sistem mina padi, di dalam lambung 
ikan ditemukan 58% dari jenis makropita, 10% jenis krustacea, 9% dari alga hijau dari jenis Spirogyra sp., dan 
0,82% dari jenis rotifera. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Haroon pada tahun 1997 di wadah 
budidaya minapadi terdapat berbagai jenis pakan alami yang dapat digunakan ikan untuk pertumbuhannya. 
 
Kelulushidupan 
Berdasarkan hasil uji t diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 
oleh karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 1,5 L/detik memberikan nilai yang lebih baik 
  




kelulushidupan ikan nila (O. niloticus) apabila dibandingkan dengan debit air 0,5 L/detik. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai kelulushidupan tertinggi didapat pada perlakuan A sebesar 92,60±2,41, sedangkan pada 
perlakuan B sebesar 90,00±0,71. Kelulushidupan dipengaruhi secara langsung oleh kualitas air di lingkungan 
hidupnya, oleh karena itu perlakuan debit air juga berpengaruh langsung terhadap kelulushidupan dikarenakan 
dengan debit air yang tinggi menghasilkan DO yang lebih tinggi pula, semakin tinggi DO yang ada dalam 
perairan nafsu makan ikan akan meningkat dan kondisi fisiologis dan metabolisme berjalan lancar tanpa adanya 
gangguan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ardhiagung (2010); Rukka (2012), konsentrasi oksigen terlarut 
sangat berpengaruh terhadap proses metabolisme dan proses fisiologis pada ikan. Ikan yang memperoleh oksigen 
yang rendah akan mengakibatkan nafsu makan dari ikan menurun dan tingkat pernafasannya rendah yang 
berpengaruh terhadap tingkah laku dan proses fisiologisnya. Ditambahkan oleh pendapat dari Monalisa dan Infa 
(2010); Kurniasih dan Rosmawati (2013) yang menyatakan bahwa, tingginya tingkat kelangsungan hidup 
didukung oleh media pemeliharaan yang terjaga kualitasnya. Kualitas air seperti suhu, pH, kandungan oksigen 
dan kadar ammonia masih dalam batas toleransi ikan dan masih tergolong optimal untuk mendukung kehidupan 
ikan. Air yang seuai dengan kebutuhan ikan akan menyebabkan ikan tahan penyakit dan metabolisme dalam 
tubuhnya tetap terjaga serta memiliki napsu makan yang tinggi. Tingkat kelulushidupan ikan juga dipengaruhi 
oleh faktor ada tidaknya pemangsa, dalam penelitian ini ditemukan adanya indikasi predator (berang-berang) 
yang akan mengakibatkan terjadinya kematian pada ikan yang dipelihara. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat 
Effendi et al. (2003) yang menyatakan bahwa, kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh faktor biotic dan 
abiotik. Faktor biotik diantanya parasit, predator, kepadatan populasi dan kompetitor. Yang akan menyebabkan 
kematian pada ikan yang dibudidayakan. 
 
Produksi Biomassa Ikan 
Berdasarkan hasil uji t diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 
oleh karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 1,5 L/detik memberikan nilai biomassa produksi ikan 
nila (O. niloticus) yang lebih baik apabila dibandingkan dengan debit air 0,5 L/detik. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai biomassa ikan tertinggi didapat pada perlakuan A sebesar 0,26±0,01 kg dan pada perlakuan B 
sebesar 0,21±0,01 kg pada tiap m
2
. Hasil produksi ikan dipengaruhi oleh kelulushidupan ikan dan berat ikan 
pada akhir pemeliharaan, semakin tinggi ikan yang dapat hidup hingga akhir penelitian akan semakin banyak 
pula produksi ikan yang dihasilkan. Menurut Iskandar (2014) menyatakan bahwa, semakin tinggi ikan yang 
dapat dihasilkan hingga akhir pemeliharaan akan meningkatkan produksi dalam kegiatan budidaya. Banyaknya 
ikan yang dapat bertahan hingga akhir penelitian menandakan bahwa kebutuhan oksigen ikan terpenuhi. 
Monalisa dan infa (2010); Kurniasih dan Rosmawati (2013) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat 
kelangsungan hidup didukung oleh media pemeliharaan yang terjaga kualitasnya. Kualitas air seperti suhu, pH, 
kandungan oksigen dan kadar ammonia masih dalam batas toleransi ikan dan masih tergolong optimal untuk 
mendukung kehidupan ikan. Air yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan menyebabkan ikan tahan penyakit dan 
metabolisme dalam tubuhnya tetap terjaga serta memiliki napsu makan yang tinggi. 
 
Produksi Biomassa Padi 
Berdasarkan hasil uji t diatas dengan menggunakan aplikasi SPSS v24 didapatkan bahwa nilai sig. < 0,05 
oleh karena itu tolak Ho dan terima H1, sehingga debit air 0,5 L/detik memberikan nilai biomassa produksi padi 
(O. sativa) yang lebih baik apabila dibandingkan dengan debit air 1,5 L/detik.  Hasil penelitian menunjukkan 
nilai biomassa padi tertinggi didapat pada perlakuan B sebesar 6,57±0,61 kwintal sedangkan pada perlakuan A 
sebesar 5,79±1,52 kwintal. Berdasarkan data yang didapatkan pada petakan sawah dengan debit air 1,5 L/detik 
lebih rendah dengan petakan sawah dengan debit air 0,5 L/detik. Hal tersebut diduga dikarenakan jumlah 
produksi padi tidak dipengaruhi oleh debit air, namun dipengaruhi oleh panjang malai, dan jumlah anakan yang 
dihasilkan sehingga produksi padi akan meningkat. Menurut Astuti (2010) menyatakan bahwa, sistem pengairan 
tidak berpengaruh terhadap produksi padi yang mempengaruhi produksi adalah jumlah anakan, panjang malai 
dan genetik dari padi tersebut. Budidaya dengan menggunakan sistem minapadi diduga padi dapat menurunkan 
kandungan nutrien yang berasal dari hasil metabolisme ikan pada perairan maupun sedimen didasar perairan 
maupun sisa pakan yang tidak termakan oleh ikan yang akan digunakan untuk pertumbuhan padi. Menurut Feng 
et al. (2016) menyatakan bahwa, budidaya dengan menggunakan sistem minapadi dapat menurunkan kandungan 
nutrien yang berasal dari hasil metabolisme dan sisa pakan di kolom maupun dasar perairan dengan 
menggunakan tanaman padi untuk memanfaatkannya untuk pertumbuhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
an ini adalah sebagai berikut: 
  




1. Debit air 1,5 L/detik memberikan nilai laju pertumbuhan spesifik, kelulushidupan, biomassa ikan dan 
biomassa padi yang berbeda apabila dibandingkan dengan debit air 0,5 L/detik, namun kedua perlakuan 
yang diberikan memberikan hasil yang sama terhadap nilai FCR; 
2. Budidaya menggunakan sistem budidaya minapadi yang memberikan hasil yang lebih banyak dengan debit 
air 1,5 L/detik yang didapatkan hasil produksi biomassa ikan (O. niloticus) sejumlah 2,08±0,13 kwintal dan 





Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagaiberikut: 
1. Penggunaan debit air 1,5 L/s yang digunakan untuk memeilihara ikan nila (O. niloticus)  dengan ukuran 25-
30 gr dengan sistem budidaya minapadi dapat meningkatkan pertumbuhan; dan 
2. Disarankan melakukan penelitian lebihlanjut mengenai pengaruh debit air terhadap fisiologis ikan secara 
histologi. 
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